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THE INFLUENCE OF INDEPENDENCE AND EFFECTIVENESS
OF THE AUDIT COMMITTEE OF MANAGEMENT EARNINGS IN
MANUFACTURING COMPANY STOCK EXCHANGE LISTED IN
INDONESIA

ABSTRACT

This study aims to prove the influence of the independence and
effectiveness of audit committees in accordance with Bapepam regulations in
2004 to the level of earnings management. The population of this study were all
manufacturing companies listed on the Stock Exchange 2008-2010 period. Data
collection methods used by purposive sampling until the election is based on
certain considerations, by the method samples obtained 93 companies (31 firms x
3 years). This study uses multiple regression to examine the effect of the
dependent and independent variables. These results prove there is no effect
between audit committee independence and effectiveness of the level of earnings
management.
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PENGARUH INDEPENDENSI DAN EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT
TERHADAP TINGKAT MANAJEMEN LABA
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh independensi dan
efektivitas komite audit sesuai dengan peraturan Bapepam tahun 2004 terhadap
tingkat manajemen laba. Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2010. Metode pengumpulan data
digunakan dengan purposive sampling yaitu pemilihan sampe berdasarkan
pertimbangan tertentu, dengan metode tersebut didapatkan sampel 93 perusahaan
(31 perusahaan x 3 tahun) . Penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk
menguji pengaruh variabel dependen dan independen. Hasil penelitian ini
membuktikan tidak ada pengaruh antara independensi dan efektivitas komite audit
terhadap tingkat manajemen laba.

Kata Kunci : independensi dan efektivitas komite audit, tingkat manajemen laba,
metode purposive sampling
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BAB I

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang Masalah

Konsep Good Corporate Governance (GCG) semakin  banyak
dikemukakan oleh para praktisi bisnis sebagai salah satu alat untuk mencegah
terjadinya kasus keuangan. Salah satu komponen yang berperan penting dalam
proses penerapan tata kelola perusahaan yang baik adalah komite audit. Peranan
komite audit dalam menjamin kualitas pelaporan keuangan perusahaan telah
menjadi sorotan sejak terjadinya skandal akuntansi yang menjadi perhatian publik.
Contoh dan kasus tersebut adalah adanya kasus manajemen laba yang
berhubungan dengan kecurangan manajemen perusahaan (seperti kasus waste

management dan kasus WorldCom) dan kebangkrutan Enron.

Dalam pencapaian corporate governance diperlukan peran komite audit
yang efektif. Untuk membangun peran komite audit yang efektif, maka prinsip
dan landasan vang harus dipegang oleh komite audit meliputi independensi,
transparansi dan disclosure, akuntabilitas dan tanggung jawab, serta sikap adil.

Tugas komite berhubungan dengan kualitas laporan keuangan, karena
komite audit diharapkan dapat membantu dewan komisaris dalam pelaksanaan
tugas yaitu mengawasi proses pelaporan keuangan oleh manajemen. Peran komite
audit sangat penting karena mempengaruhi kualitas laba perusahaan yang

merupakan salah satu informasi penting yang tersedia untuk publik dan dapat



digunakan investor untuk menilai perusahaan. Investor sebagai pihak luar
perusahaan tidak dapat mengamati secara langsung kualitas sistem informasi
perusahaan (Teoh dan Wong. 1993) sehingga persepsi mengenai kinerja komite
audit akan mempengaruhi penilaian investor terhadap kualitas laba perusahaan.

Komite audit merupakan salah satu komponen GCG yang berperan
penting dalam sistem pelaporan keuangan yaitu dengan mengawasi partisipasi
manajemen dan auditor independen dalam proses pelaporan keuangan. Komite
audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa: (i) laporan
keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum, (ii) struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik,
(iii) pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan
standar audit yang berlaku, dan (iv) tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan
oleh manajemen (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006). Dengan adanya
komite audit yang efektif diharapkan tindak manajemen laba dapat dibatasi.

Keberadaan komite audit merupakan perangkat yang penting dalam
penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Di Indonesia, keberadaan komite
audit dipertegas dengan keputusan Bapepam yang dituangkan dalam SE
BAPEPAM No. 03 tahun 2000 mengenai pembentukan komite audit dan juga
Kep. Direksi BEJ No. 339 tahun 2001 mengenai peraturan pencatatan efek di
bursa yang mencakup komisaris independen, komite audit, sekretaris perusahaan;
keterbukaan: dan standar laporan keuangan per sektor.

Namun, keberadaan komite audit saja belum cukup untuk menghindarkan
perusahaan dari kasus-kasus keuangan terutama kasus manajemen laba. Komite

audit ternyata juga membutuhkan independensi dan efektivitasnya dalam




mengawasi proses pelaporan keuangan. Oleh karena itu, peraturan tersebut
dipertegas lagi dengan dikeluarkannya Keputusan Ketua BAPEPAM No. : Kep-
29/PM/2004 pada tanggal 24 September 2004. Peraturan tersebut mewajibkan
perusahaan yang terdaftar pada BEI harus memiliki komite audit. Komite audit
diwajibkan beranggotakan minimal tiga orang independen dan minimal salah
satunya memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam bidang akuntansi atau
keuangan. Salah seorang anggota komite audit harus berasal dari komisaris
independen yang merangkap sebagai ketua komite audit. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah peraturan-peraturan yang mengatur
tentang komite audit tersebut dapat membantu meningkatkan efektivitas Kinerja
komite audit dalam mengurangi kemungkinan terjadinya manajemen laba.

Beberapa aspek pada definisi earnings management juga menyatakan
bahwa manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan Kkebijakan
(judgement) dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah
laporan keuangan, sehingga menyesatkan stakeholder tentang kinerja ekonomi
(Putri, 2011). Komponen yang digaris bawahi di sini adalah laba, karena laba
banyak digunakan untuk manipulasi kinerja ekonomi perusahaan.

Laba memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak internal
maupun eksternal pada suatu perusahaan. Menurut Statement of Financial
Accounting Concept (SFAC) No. 1 bahwa informasi laba merupakan komponen
laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja manajemen,
membantu mengestimasi kemampuan laba yang representative dalam jangka

panjang. memprediksi laba, dan menaksir resiko dalam investasi.



Manipulasi laba dapat dikurangi dengan adanya campur tangan auditor,
seperti Nelson er al. (2002) dalam penelitiannya menyatakan bahwa peluang
untuk melakukan manipulasi earnings semakin kecil karena adanya intervensi
auditor. Komite audit yang bertanggung jawab untuk mengawasi laporan
keuangan, mengawasi audit eksternal. dan mengamati sistem pengendalian
internal juga diharapkan dapat mengurangi sifat opportunistic manajemen yang
melakukan manajemen laba (earnings management).

Penelitian-penelitian terdahulu telah membukukan adanya pengaruh yang
signifikan antara karakteristik komite audit terhadap manajemen laba. Chtourou er
al. (2001) menemukan bahwa komite audit yang terdiri dari lebih banyak
komisaris independen yang tidak menjabat sebagai manajer di perusahaan lain,
komite audit yang memiliki minimal satu anggota yang merupakan ahli keuangan,
adanya mandat formal yang merupakan tanggung jawab komite untuk memeriksa
laporan keuangan dan auditor eksternal, dan keberadaan komite audit yang hanya
terdiri dari komisaris independen yang bertemu lebih dari dua kali dalam satu
tahun berhubung negatif dengan tingkat discretionary accruals. Klein (2002)
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara komite audit yang
independen dengan akrual tidak normal sebagai proksi manajemen laba. Xie er al.
(2003) melaporkan bahwa jumlah pertemuan komite audit berhubungan negatif
dengan manajemen laba. Sedangkan di Indonesia, Siregar dan Utama (2005) tidak
menemukan pengaruh dari keberadaan komite audit terhadap jenis manajemen
laba yang dilakukan perusahaan. Jerry (2006) memberikan bukti empiris bahwa
terdapat karakteristik komite audit, yaitu besarnya ukuran komite audit

berpengaruh secara signifikan negatif pada praktik manipulasi laba yang diukur



dari apakah perusahaan melakukan restatement atau tidak. Fitriasari (2007) tidak
menemukan pengaruh aktivitas dan financial literacy terhadap jenis manajemen
laba.

Penelitian-penelitian di Indonesia yang mengulas tentang karakteristik
komite audit jumlahnya masih sangat terbatas. Selain itu, hasil dari penelitian di
Indonesia sebelumnya tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan di luar
Indonesia. Hal ini mendorong dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang
pengaruh komite audit terhadap manajemen laba yang akan lebih menekankan
pada karakteristik komite auditnya.

Bapepam dan BEI telah mengeluarkan peraturan yang memperkuat
independensi dan efektivitas komite audit. Salah satunya yaitu mewajibkan
perusahaan yang terdaftar di BEI memiliki komite audit. Peraturan tersebut berisi
tentang karakter yang harus dimiliki oleh komite audit, tugas, wewenang dan hak
komite audit dalam perusahaan. Diharapkan bahwa perusahaan yang telah

mempunyai komite audit dapat terhindar dari masalah manajemen laba.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik membuat
penelitian dengan judul Pengaruh Independensi dan Efektivitas Komite Audit
Terhadap Tingkat Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah :

I. Apakah independensi komite audit mempengaruhi manajemen laba?



1.3

Apakah keahlian komite audit mempengaruhi manajemen laba?
Apakah frekuensi pertemuan komite audit mempengaruhi manajemen

laba?

Apakah komitmen waktu komite audit mempengaruhi manajemen laba?

Tujuan Penelitian

Dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris apakah independensi

komite audit. keahlian komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, serta

komitmen waktu komite audit berpengaruh terhadap tingkat manajemen laba yang

diukur dengan discretionary accruals pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2008, 2009, dan 2010.

1.4

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak

pihak sebagai berikut ini.

1.

(S

Bagi Perusahaan

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan bagi para pengguna informasi keuangan untuk penentuan
kebijakan-kebijakan perusahaan serta bisa menjadi bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan

Bagi peneliti

Dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh independensi dan

efektivitas komite audit terhadap tingkat manajemen laba pada perusahaan

vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.




1.5

3. Bagi penelitian selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para
pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana

keilmuan.

Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan

BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian ini dan
menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis penelitian ini
yang meliputi landasan teori, penelitian terdahulu. kerangka pemikiran,
dan hipotesis.

BAB 11l Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang disain dan variabel penelitian, definisi operasional,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
dan metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa hasil
pengujian sampel.

BAB IV Analisis dan Hasil Penelitian

Dalam bab ini dibahas mengenai deskripsi objek penelitian yang terdiri

dari deskripsi variabel dependen dan independen, hasil analisis data, dan



interpretasi terhadap hasil berdasarkan alat dan metode analisis yang
digunakan dalam penelitian.

BAB V Penutup

Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan,

keterbatasan serta saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11

Tinjauan Pustaka

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Agency Theory

Agency theory adalah teori yang mendasari hubungan antara pemilik atau
pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Prinsipal adalah
pihak yang menyuplai modal. Sedangkan, agen adalah pihak yang menyuplai
tenaga kerja (Pamudji & Trihartati, 2009). Prinsipal merupakan pihak yang
memiliki kepentingan dan memberikan perintah pada agen untuk bertindak atas
nama prinsipal sesuai dengan apa yang diinginkan oleh prinsipal. Dalam konsep
agency theory , manajemen sebagai agen seharusnya melakukan tindakan selaras
dengan kepentingan prinsipal.

Hubungan keagenan sebagai hubungan yang timbul karena adanya kontrak
vang diterapkan antara pemilik perusahaan atau pemegang saham (prinsipal) dan
manajemen (agen). Dalam hal ini, prinsipal mendelegasikan beberapa
kewenangan kepada agen untuk mengambil keputusan. Jika kedua belah pihak
berhubungan untuk memaksimalisasi utilitas, maka ada kemungkinan agen tidak
selalu bertindak untuk kepentingan utama prinsipal (Pamudji & Trihartati, 2009).
Untuk itu, prinsipal menyusun disain biaya pemonitoran untuk membatasi

penyimpangan yang dilakukan oleh agen. Dalam beberapa hal, prinsipal akan
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memberi imbalan kepada agen untuk menjamin agen tidak mengambil tindakan
yang dapat menimbulkan kerugian bagi prinsipal (Sanjaya, 2008) .

Perancangan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan antara
agen dan prinsipal merupakan inti dari agency theory. Agency theory mempunyai
asumsi bahwa masing-masing individu termotivasi oleh kepentingan dirinya
sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen.
Pihak prinsipal termotivasi mengadakan kontrak untuk memaksimalkan
kepentingan bagi kesejahteraan dirinya melalui adanya peningkatan laba. Agen
termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan psikologis

vaitu dalam hal memperoleh investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi.

Konflik kepentingan semakin tinggi terutama karena prinsipal tidak dapat
mengawasi aktivitas agen (Pamudji & Trihartati, 2009). Prinsipal tidak
mempunyai informasi yang cukup tentang kinerja agen. Sementara itu, agen
mempunyai lebih banyak informasi tentang kapasitas diri, lingkungan kerja dan
perusahaan  secara  keseluruhan. Hal ini  menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh prinsipal dan agen.
Ketidakseimbangan inilah yang disebut dengan asimetri informasi. Agen
memanfaatkan  adanya asimetri  informasi yang dimilikinya untuk
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui oleh prinsipal.
Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara prinsipal dan agen
mendorong agen untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada

prinsipal.
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2.1.2  Good Corporate Governance

Secara definitif, good corporate governance merupakan sistem yang
mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value
added) untuk semua .s‘takeho_lder (Putri, 2011). Corporate governance sebagai
suatu sistem dimana sebuah perusahaan atau entitas bisnis diarahkan dan diawasi.
Sejalan dengan itu, maka struktur dari corporate governance menjelaskan
distribusi hak-hak dan tanggung jawab dari masing-masing pihak yang terlibat
dalam sebuah bisnis, yaitu antara lain dewan komisaris dan direksi, manajer,
pemegang saham, serta pihak-pihak lain yang terkait sebagai stakeholders.
Selanjutnya, struktur dari corporate governance juga menjelaskan bagaimana
aturan dan prosedur dalam pengambilan dan pemutusan kebijakan sehingga
dengan melakukan itu semua maka tujuan perusahaan dan pemantauan kinerjanya
dapat dipertanggung jawabkan dan dilakukan dengan baik (Utami & Rahmawati,
2008).

Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas Good Corporate
Governance diterapkan pada setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan,
Sehubungan dengan itu, Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG)
mengeluarkan asas-asas dalam Pedoman Umum Good Corporate Governance
Indonesia (2006) yang dijabarkan sebagai berikut:

1) Transparansi (Transparency)

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus

menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang

mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan

harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah
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2)

3)

Y

3)

yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang
penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur, dan
pemangku kepentingan lainnya.

Akuntabilitas (Accountability)

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan Kinerjanya secara
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar,
terukur dan sesuai dengan Kkepentingan perusahaan dengan tetap
memperhitungkan  kepentingan pemegang saham dan pemangku
kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan
untuk mencapai Kinerja yang berkesinambungan.

Responsibilitas (Responsibility)

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan
sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang
dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen.

Independensi (Independency)

Untuk melancarkan pelaksanaan asas good corporate governance,
perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing
organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi
oleh pihak lain.

Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Dalam  melaksanakan kegiatannya. perusahaan harus senantiasa
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan

lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.
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2.1.3 Komite Audit

Pada tahun 2000, Bapepam mengeluarkan SE BAPEPAM No. 03 tahun
2000 mengenai pembentukan komite audit. Pada tahun selanjutnya Ketua BEI
mengeluarkan Kep. Direksi BEl No. 339 tahun 2001 mengenai peraturan
pencatatan efek di Bursa yang mencakup komisaris Independen, komite audit,
sekretaris perusahaan; keterbukaan: dan standar laporan keuangan per sektor.
Namun, peraturan tentang keberadaan komite audit saja belum cukup untuk
meningkatkan kualitas pengawasan terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu,
Bapepam mengeluarkan Keputusan Ketua BAPEPAM No. : Kep-411PM/2003
yang mengatur tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite
audit. Kemudian, peraturan tersebut direvisi dengan dikeluarkannya Keputusan
Ketua BAPEPAM No. : Kep-29/PM/2004 pada tanggal 24 September 2004
tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit. Peraturan
tersebut mengatur tentang Kriteria khusus bagi seseorang yang akan menjabat
sebagai ketua maupun anggota Komite audit, tugas dan tanggung jawab komite
audit. Dengan adanya peraturan tersebut komite audit menjadi lebih terarah dalam
melaksanakan tugasnya.

Komite audit merupakan pihak yang bertugas untuk membantu komisaris
dalam rangka peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas
audit internal dan eksternal. Keberadaan komite audit bermanfaat untuk menjamin
transparansi, keterbukaan laporan keuangan, keadilan untuk semua stakeholder,
dan pengungkapan semua informasi telah dilakukan oleh manajemen meski ada
konflik kepentingan. Komite audit dan komisaris independen merupakan pihak

yang melakukan pengawasan dan pengendalian untuk menciptakan keadilan,
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transparansi, akuntabilitas, dan responsibilitas. Keempat faktor inilah yang
membuat laporan keuangan menjadi lebih berkualitas (Sulistyanto. 2008). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh
kualitas dan karakteristik komite audit.

Independensi merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh komite
audit. Kondisi ini menunjukan alasan mengapa bursa efek membuat peraturan
yang mengangkut independesi komite audit. Jika kualitas dan karakteristik komite
audit tercapai. maka transparansi pertanggungjawaban manajemen perusahaan
dapat dipercaya sehingga akan meningkatkan kepercayaan para pelaku pasar
modal (Pamudji & Trihartati, 2009). Choi et al.(2004) mengemukakan bahwa
dengan melaksanakan fungsi dan tanggung jawab yang diembannya, diharapkan
komite audit dapat berperan untuk mengurangi perilaku oportunistik (earning
management) yang dilakukan oleh para manajer. Akan tetapi, jika keahlian dan
independensi  komite audit tidak dapat terpenuhi maka perilaku earnings
management tidak dapat dihindarkan. Ada hubungan negatif antara komite audit
yang independen dengan akrual tidak normal sebagai proksi manajemen laba
(Klein, 2002).

Bapepam (2004) menghendaki bahwa salah seorang dari anggota komite
audit memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan. Xie er al.
(2003) membukukan bahwa dewan komisaris independen dan komite audit yang
aktif serta berpengetahuan di bidang keuangan menjadi faktor penting untuk
mencegah kecenderungan manajer untuk melakukan manajemen laba.

Bapepam (2004) menghendaki bahwa komite audit mengadakan rapat

dengan frekuensi yang sama dengan ketentuan minimal frekuensi rapat dewan
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komisaris yang ditetapkan dalam anggaran dasar. Ketika komite audit lebih
banyak melakukan pertemuan dan lebih independen. manajer kemungkinan tidak
menaikkan laba (Vafeas, 2005) . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
melalui pertemuan dan pengamatan secara langsung, komite audit diharapkan

dapat mengurangi tingkat manajemen laba.

2.1.3.1 Independensi Komite Audit

Independensi merupakan landasan dari efektivitas komite audit (Tugiman,
1995). Kinerja komite audit menjadi efektif jika para anggotanya memiliki
kemandirian dalam menyatakan sikap dan pendapat. Untuk menjamin
independensi, Bapepam (2004) menetapkan persyaratan bagi pihak-pihak yang
menjadi anggota komite audit yaitu:

1. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan
Hukum, atau pihak lain yang memberikan jasa audit, jasa non audit dan
atau jasa konsultasi lain kepada emiten atau perusahaan publik yang
bersangkutan dalam waktu enam bulan terakhir sebelum diangkat oleh

komisaris.

2. Bukan merupakan orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk merencanakan, memimpin, atau mengendalikan kegiatan emiten
atau perusahaan publik dalam waktu enam bulan terakhir sebelum

diangkat oleh komisaris, kecuali komisaris independen.

3. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada
emiten atau perusahaan publik. Dalam hal anggota komite audit

memperoleh saham akibat suatu peristiwa hukum maka dalam jangka
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waktu paling lama enam bulan setelah diperolehnya saham tersebut wajib

mengalihkan kepada pihak lain.
4. Tidak mempunyai:

a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun secara vertikal dengan komisaris,

direksi, atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan publik.

b. Tidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung

yang berkaitan dengan kegiatan emiten atau perusahaan publik.

Kemudian hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembentukan komite

audit (Bapepam, 2004) yaitu :
a. Emiten atau Perusahaan Publik wajib memiliki komite audit;

b. Emiten atau Perusahaan Publik wajib memiliki pedoman kerja komite

audit (audit committee charter);
¢. Komite Audit bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris:

d. Komite Audit terdiri dari sekurang-kurangnya satu orang Komisaris
Independen dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota lainnya

berasal dari luar emiten atau Perusahaan Publik.

2.1.3.2 Efektivitas Komite Audit

Blue Ribbon Committee (BRC, 1999) menyebutkan karakteristik penting

lain yang harus dimiliki komite audit adalah frekuensi pertemuan, keahlian di
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bidang keuangan, dan komitmen waktu. Ketiga faktor tersebut merupakan kunci
penentu efektifitas komite audit. Karakteristik ini menurut BRC (1999) memiliki
kemungkinan dapat mempengaruhi proses pelaporan keuangan. Abbot er al.
(2004) menemukan bukti bahwa komite audit yang melakukan pertemuan kurang
dari jumlah minimum memiliki kemungkinan lebih besar untuk menyajikan
kembali labanya. la juga menemukan bukti bahwa kecurangan dan penyajian
kembali laba semakin banyak terjadi ketika anggota komite audit tidak memiliki
kompetensi di bidang keuangan. Bryan er al (2004) menyatakan bahwa
efektivitas komite audit akan menurun ketika anggotanya bekerja di banyak
perusahaan. Mereka menekankan bahwa pengalaman bekerja pada perusahaan
lain mulanya dapat meningkatkan efektivitas anggota komite audit. Namun,
keadaan tersebut seeara cepat berbalik ketika anggota komite audit bekerja di
banyak perusahaan lain (lebih dari tiga perusahaan).

Price Waterhouse merekomendasikan bahwa komite audit secara periodik
harus mengevaluasi kinerjanya. Hidayati (2000) berpendapat bahwa evaluasi
komite audit sebaiknya dilakukan oleh akuntan publik yang independen yang
bukan akuntan publik perusahaan. Maksudnya. auditor mempunyai posisi vang
strategis untuk mengevaluasi kinerja komite audit. Hal ini disebabkan karena
auditor merupakan pihak yang sering bergaul dengan berbagai komite audit suatu
perusahaan. Selain itu, akuntan publik juga menerapkan sistem per review
(evaluasi kinerja suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) oleh KAP lain) dalam
melakukan evaluasi kinerja sehingga hasil evaluasi lebih bersifat dapat dipercaya.
Komite audit juga haruss mereview hasil evaluasi tersebut dengan seluruh anggota

dewan komisaris (Hidayati, 2000).
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Faktor sekunder yang mempengaruhi efektivitas komite audit adalah
pertemuan formal dan informal. Pertemuan formal komite audit merupakan hal
penting bagi kesuksesan komite audit. Pertemuan ini diselenggarakan untuk
membahas keenam faktor di atas, mengevaluasi kualitasnya, dan membahas
perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan.

Frekuensi dan isi pertemuan tergantung pada tugas dan tanggung jawab
vang diberikan kepada komite audit. Jumlah pertemuan dapat ditentukan
berdasarkan ukuran perusahaan dan besarnya tugas vang diberikan kepada komite
audit. Namun, pada umumnya komite audit bersidang dua sampai tiga kali dalam
setahun yaitu sebelum laporan keuangan dikeluarkan, sesudah pelaksanaan audit
dan sebelum laporan keuangan dikeluarkan, serta sebelum RUPS tahunan
(Hidayati, 2000).

Selain pertemuan formal. komite juga melakukan komunikasi dengan
manajemen, akuntan publik, dan auditor internal. Biasanya ketua komite audit
membuat agenda rapat dengan menerima masukan dari manajemen, auditor
internal, dan auditor eksternal. Berbagai agenda yang harus dibicarakan dapat

dilakukan dalam pertemuan formal maupun dalam pertemuan informal (Hidayati,

2000).

2.1.4 Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan proses untuk mengambil langkah-langkah
tertentu yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima umum

untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang dilaporkan.
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Manajemen laba adalah kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam
membuat laporan mengenai fakta material atau data akuntansi sehingga
menyesatkan ketika semua informasi itu dipakai untuk membuat pertimbangan
yang akhirnya akan menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau
mengubah pendapat atau keputusannya.

Dapat disimpulkan bahwa manajemen laba merupakan aktivitas manajerial
untuk mempengaruhi dan mengintervensi laporan keuangan. Manajemen laba
yang dilakukan seorang manajer merupakan permainan memilih metode dan
standar akuntansi yang sesuai dengan kebutuhannya dan diungkapkan dalam
laporan keuangan. Akuntansi akrual yang dicatat dengan basis akrual merupakan
subjek managerial discretion, karena fleksibilitas yang diberikan oleh GAAP
memberikan dorongan kepada manajer untuk memodifikasi laporan keuangan
agar dapat menghasilkan laporan laba seperti yang diinginkan, meskipun
menciptakan distorsi dalam pelaporan laba.

Standar akuntansi hanya mensyaratkan agar semua perubahan metode
akuntansi itu diungkapkan dengan jelas dalam laporan keuangan, khususnya
dalam catatan kaki. Namun, pengungkapan informasi tersebut kurang bermanfaat
untuk dilakukan. Karena publik cenderung hanya melihat laporan keuangan yang
merupakan informasi utama tanpa memperhatikan informasi-informasi lain yang
menyertai laporan keuangan itu. Kebebasan manajer untuk memilih dan
menggunakan standar akuntansi serta ketidaktahuan stakeholder terhadap
informasi yang diungkapkan dalam catatan kaki itulah yang mendorong perilaku
oportunis seorang manajer, salah satunya adalah manajemen laba. Manajemen

laba dilakukan dengan memanfaatkan ketidaktahuan orang lain akan informasi
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mengenai perusahaan yang sesungguhnya. Oleh karena itu, manajemen laba

dianggap sebagai perbuatan curang.

2.1.4.1 Discretionary Accrual

Manajemen laba dapat terjadi karena penyusunan laporan keuangan
menggunakan dasar akrual. Sistem akuntansi akrual sebagaimana yang ada pada
prinsip akuntansi yang diterima umum memberikan kesempatan kepada manajer
untuk rmembuat pertimbangan akuntansi yang akan memberi pengaruh kepada
pendapatan yang dilaporkan. Pendapatan yang dapat dimanipulasi melalui
discretionary accruals.

Konsep model akrual rmemiliki dua komponen. vaitu komponen non
discretionary dan discretionary. Komponen discretionary accruals merupakan
bagian akrual yang dapat dimanipulasi oleh manajer. Hal ini disebabkan karena
manajer memiliki kemampuan untuk mengontrolnya dalam jangka pendek.
Sebaliknya komponen non discretionary ditentukan oleh faktor-faktor luar seperti
kondisi ekonomi atau permintaan terhadap penjualan serta faktor-faktor lain yang
tidak dapat dikontrol oleh pihak manajer. Discretionary accruals diantaranya
penilaian piutang, pengakuan biaya garansi (furure warranty extense) dan asset
modal (capitalization assets). Manajer akan melakukan manajemen laba dengan
manipulasi akrual-akrual tersebut untuk mencapai tingkat pendapatan yang
dinginkannya.

Penentuan discretionary accruals di atas dengan maksud untuk menaikkan
atau menurunkan laba merupakan tindakan manajemen laba (earnings

management). Dalam melakukan manajemen laba, perusahaan yang menaikkan
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laba cenderung menggunakan untung dari penghentian aset, sedangkan
perusahaan yang menurunkan laba cenderung menggunakan biaya kerugian
piutang dan rugi penghentian aset.

Manajemen laba dalam laporan keuangan perusahaan sebelum go public
dengan mengunakan akrual yang menaikan laba . Manajemen laba ini dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dengan menggunakan akrual yang menaikkan laba, maka
akan didapatkan harga saham yang relatif tinggi pada waktu penerbitan saham.
Perusahaan yang diaudit oleh auditor spesialis industri mempunyai discretionary
accruals lebih rendah dan koefisien respon laba lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang diaudit oleh auditor non spesialis. Hal ini menunjukan bahwa
kompetensi auditor yang tinggi dalam industri yang diaudit dapat mengurangi
manajemen laba meningkatkan kualitas laba dan menambah manfaat informasi

laba.

2.1.4.2 Motivasi Manajemen Laba

Perilaku manajemen laba dapat dijelaskan oleh positive accounting theory
(PAT) dan agency theory. Tiga hipotesis PAT yang dapat dijadikan dasar
pemahaman tindakan manajemen laba yaitu:

1. Bonus plan hypothesis

Bonus plan hypothesis menegaskan bahwa manajer perusahaan dengan

rencana bonus lebih cenderung untuk memilih prosedur akuntansi yang

membuat laba yang dilaporkan menjadi lebih tinggi.

2. Debt (equity) hypothesis




Debt (equity) hypothesis menegaskan bahwa perusahaan dengan rasio debr
to equity lebih besar, cenderung untuk memilih prosedur-prosedur
akuntansi yang dapat menaikkan labanya.

3. Political cost hypothesis
Political cost hypothesis menegaskan bahwa perusahaan cenderung
memilih dan menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat

menurunkan laba bersih yang dilaporkan.

Ketiga hipotesis tersebut merupakan sisi lain dari agency theory yang
menekankan pentingnya penyerahan wewenang pengelolaan perusahaan dari
pemilik kepada pihak lain yang mampu menjalankan perusahaan dengan lebih
baik. Sebagai penerima wewenang, manajer seharusnya bekerja untuk pemilik.
Namun, manajer memanfaatkan peluang tersebut untuk menyejahterakan dirinya
sendiri. Hal ini dilakukan manajer dengan menyajikan informasi yang telah
direkayasa. Upaya untuk merekayasa informasi inilah yang disebut dengan
manajemen laba.

Motivasi-motivasi yang sejalan dengan hipotesis teori akuntansi positif
vang telah dijelaskan di atas adalah

1. Motivasi bonus

(B

. Motivasi Kontraktual Lainnya
3. Motivasi Politik

4. Motivasi Pajak

5. Pergantian CEO

6. Motivasi Pasar Modal
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2.1.4.3 Bentuk-bentuk Manajemen Laba

Bentuk-bentuk manajemen laba yang dilakukan manajer antara lain:

1.

Taking A Bath

Hal ini terjadi selama periode pada saat terjadinya reorgenerasi,
termasuk adanya pergantian CEO baru. Jika manajer merasa harus
melaporkan kerugian, maka ia akan melaporkan dalam jumlah yang
besar. Dengan tindakan ini manajer berharap dapat meningkatkan laba
yang akan datang dan kesalahan atas kerugian perusahaan dapat
dilimpahkan kepada manajer lama.

Income Minimization

Cara ini mirip dengan taking a bath tetapi lebih halus. Cara ini
dilakukan pada saat probabilitas perusahaan sangat tinggi, sehingga
jika periode yang akan datang diperkirakan laba turun drastis dapat
diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya.

Income Maximization

Dilakukan pada saat laba menurun. Tindakan atas income
maximization bertujuan untuk melaporkan ner income yang tinggi
untuk tujuan bonus yang besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan
yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang.

Income Smoothing

Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan
sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena

pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.
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2.1.4.4 Teknik Manajemen Laba

Teknik dan pola manajemen laba dapat dilakukan dengan tiga teknik yaitu:

(%)

Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi
Manajemen dapat mempengaruhi laba melalui perkiraan terhadap
estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang tak tertagih,
estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva
tak berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain.

Mengubah metode akuntansi

Manajemen laba dapat dilakukan dengan mengubah metode
akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi.
Contohnya mengubah metode depresiasi aktiva tetap, dari metode
depresiasi angka tahun ke metode depresiasi garis lurus.

Menggeser periode biaya atau pendapatan

Manajemen laba dapat dilakukan dengan menggeser periode atau
pendapatan. Contohnya mempercepat/menunda pengeluaran untuk
penelitian dan pengembangan sampai pada periode akuntansi
berikutnya, mempercepat/menunda pengeluaran promosi sampai
periode berikutnya, mempercepat/menunda pengiriman produk ke
pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tidak

dipakai.

2.1.4.5 Implikasi Manajemen Laba

Ketidakselarasan perilaku atau tujuan antara pemilik dan manajer

perusahaan menimbulkan agency cost dalam hubungan keagenan apa pun,
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termasuk hubungan di dalam kontrak kerja antara pemegang saham dan manajer
perusahaan. Oleh sebab itu, dalam hubungan keagenan, setiap pihak akan
menanggung biaya keagenan, tidak hanya prinsipal tetapi juga agen.

Manajer perusahaan harus menanggung akibat dari manajemen laba yaitu
berupa kemungkinan kesulitan keuangan atau kebangkrutan di masa depan.
Investor harus menanggung implikasi berupa hilangnya kesempatan memperoleh
return dan kehilangan modal yang telah ditanamkannya. Akuntan publik harus
menanggung implikasi berupa keraguan masyarakat terhadap komitmen etis dan
moralnya karena menjalin konspirasi dengan dunia usaha. Pemerintah harus
menanggung implikasi berupa kehilangan kesempatan untuk memperoleh pajak.
Regulator harus menanggung implikasi berupa hilangnya integritas dan
kredibilitas karena regulasinya mudah dipermainkan. Kreditur harus menanggung
implikasi berupa kehilangan kesempatan memperoleh refturn dan dana yang
dipinjamkan kepada perusahaan bersangkutan. Masyarakat harus menanggung

implikasi berupa hancurnya perekonomian (Sulistyanto, 2008).

22 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuktikan pengaruh
independensi komite audit terhadap manajemen laba. Abbot et al. (2004) meneliti
tentang kemanjuran rekomendasi Blue Ribbon Committee (BRC) dalam konteks
penyajian kembali. Rekomendasi BRC berupa independensi anggota komite audit,
keahlian dan kecakapan dalam hal keuangan, ukuran komite audit dan penunjukan
wewenang serta kompensasi auditor eksternal. Hasil penelitiannya mendukung

pernyataan BRC mengenai independensi. keahlian, dan pertemuan komite audit.

25




Penelitian tentang komite audit juga pernah dilakukan di Indonesia,
contohnya Suaryana (2005) yang meneliti tentang koefisian respon laba vang
membentuk perusahaan yang membentuk komite audit. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pasar menilai laba yang dilaporkan oleh perusahaan yang
membentuk komite audit memiliki kualitas yang lebih baik daripada laba yang
dilaporkan oleh perusahaan yang tidak membentuk komite audit. Koefisien respon
laba yang lebih tinggi untuk perusahaan yang membentuk komite audit
menunjukan bahwa pasar menilai komite telah melaksanakan perannya dengan
baik, terutama dalam memonitor proses pelaporan keuangan.

Kemudian penelitian oleh Sori et al. (2007) menyelidiki tentang persepsi
manajer senior Malaysia pada umumnya yang terdaftar pada perusahaan vang
mengenai  hubungan efektivitas dan wewenang komite audit. Hasil survey
menyatakan hubungan positif dari independensi dan efektivitas komite audit
dalam perannya menjalankan tugas. Penelitiannya juga dilaksanakan Pamudji &
Trihartati  (2009) yang membuktikan bahwa independensi komite audit
berpengaruh negatif terhadap tingkat manajemen laba. Penelitian ini berbanding
terbalik dengan hasil penelitian Handayani (2010) menyatakan komite audit tidak
terbukti membatasi tindakan manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan.

Berikut tabel ringkasan penelitian terdahulu:
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Tabel 2.1 Ringkasan Peneltian Terdahulu

Peneliti
No. o Judul Penelitian S Variabel Hasil Penelitian
(Tahun) Analisis
I. | Lawrence J. Abbott. | Audit Committee Regresi Variabel Dependen: | Keberadaan komite audit yang
Susan Parker, and | Characieristics and pengungkapan  kembali | sepenuhnya terdiri dari direksi
Gary F. Peters Restatements (restatements) independen, keberadaan komite
audit paling tidak satu orang
o Variabel — Independen: | yironsi vang ahli dalam hal
-Ke.beradaan knml.tf? keuangan., dan pertemuan komite
aud'lt -Sepe‘n.uhnya terdiri aiicdie berhubungan dengan
dari direksi independen pengungkapan kembali
—keberadaan komite audit | (restatements). Sedangkan

paling tidak tiga orang
direksi

-keberadaan komite audit
paling tidak satu orang
direksi yang ahli dalam
hal keuangan

-pertemuan komite audit

keberadaan komite audit paling
tidak tiga orang direksi yang
tidak memiliki hubungan dengan
hipotesis

restatements atau

ditolak.
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Peneliti

No. Judul Penelitian Met(rd'e Variabel Hasil Penelitian
(Tahun) Analisis

2. | Agung Suaryana Pengaruh Komite | Regresi | Variabel Dependen: | Pasar menilai laba yang dilaporkan
Audit Terhadap koefisien respon laba oleh perusahaan yang membentuk
(2005) Kualitas Laba g komite audit memiliki kualitas yang
Variabel Independen: lebih baik daripada laba yang
perusahaan . Y ar_lg dilaporkan oleh perusahaan yang

membentuk komite audit tidak membentuk komite audit.

3. | Zulkarnaen Audit Committee | postal Variabel Dependen: | - Audit lebih efektif dan efisien jika
Muhammad Sori, | Authority and | questionnaire wewenang komite audit | komite audit langsung bertanggung
Mohammad Ali | Effectiveness: — The | survey _ jawab dalam penunjukan auditor
Abdul Hamid, Siti | Perceptions of Varlabt.:l lndf:penden: _ ) )
Shaharatulfazzah Malaysian ~ Senior -penunjukan auditor -Peranan. auc.l'ltor akan- lebih 'f:f(?ktlf
Mohd Saad, and | Managers bidla vl dan efisien jika kOITlItB' a%udn juga
Tesescibbes Gerard menetapkan dan meninjau upah
Evans -tugas dan bidang auditor audit. Auditor akan bebas untuk

mengeluarkan  pendapat  tanpa
(2007) -persepsi pemakai | ketakutan beberapa ancaman untuk

laporan keuangan
-pertemuan komite audit

-peranan dan efektivitas

keuntungan ekonomi mereka

-Pendekatan laporan komite audit
meningkatkan persepsi
pengguna laporan keuangan tentang

akan
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No.

Peneliti

(Tahun)

Judul Penelitian

Metode Analisis

Variabel

Hasil Penelitian

efektivitas dan peranan komite.

- Mayoritas responden menyatakan
bahwa komite audit seharusnya
betemu paling tidak tiap tiga bulan.
Frekuensi  Pertemuan  mungkin
menyatakan jumlah upaya yang
dilakukan  oleh
mengamati proses pelaporan dan
internal kontrol.

komite  untuk

- Pengungkapan hak istimewa
komite audit dalam laporan tahuan
meningkatkan persepsi
pengguna laporan keuangan yang
memiliki peranan dan efektivitas

komite.

akan

Sugeng Pamudji dan
Apprillya Trihartati

(2009)

Pengaruh
Independensi
Efektivitas
audit

dan
Komite
Terhadap
Manajemen Laba

Regresi

Variabel
-Discretionary Accruals

Variabel
-independensi komite

Dependen:

Independen:

-Independensi komite audit terbukti
signifikan  berpengaruh
negatif terhadap tingkat manajemen

secara

laba.
-Keahlian di bidang akuntansi
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No. Peneliti Judul Penelitian Metode Analisis Variabel Hasil Penelitian
(Tahun)
(Studi Empiris = Audit keuangan  berpengaruh  positif
Perusahaan . . | namun tidak signifikan terhadap
Manufaktur yang -Ifeahllan komite audit di manajemen laba.
Terdaftar di BEI) bidang keuangan
: i -Frekuensi pertemuan komite audit
—frekluenSI . perHiing ternyata tidak efektif mengurangi
komite audit tingkat manajemen laba.
_komitmen waktu komite | - Komitmen waktu yang dimiliki
audit oleh komite audit berpengaruh
negatif namun tidak signifikan
terhadap manajemen laba.
5. | Handayani Pengaruh Dewan | Regresi Variabel dependen: | Ukuran dewan direksi dan komite
Direksi Terhadap manajemen  laba  di | audit tidak berpengaruh signifikan
(2010) Manajemen Laba di Indonesia dan Malaysia | terhadap manajemen laba di
Indonesia dan ) Indonesia dan Malaysia
Malaysia (Studi Variabel Independen:
Empiris pada -ukuran dewan direksi
Industri  Consumer

Goods yang Tercatat
di BEl dan KSE
pada periode 2008)

-ukuran komite audit
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2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Independensi dan
Efektivitas Komite Audit Terhadap Tingkat Manajemen Laba pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel dependen yang
digunakan adalah tingkat manajemen laba (discretionary accrual) . Variabel
independen yang digunakan adalah independensi komite audit, keahlian komite
audit, frekuensi pertemuan komite audit. dan komitmen waktu komite audit. Serta

juga melibatkan variabel kontrol, yaitu reputasi auditor dan rugi perusahaan.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran :

H1
Manajemen Laba
; : H2
(Discretionary
Accruals)
H3
H4

Variabel Independen

2
Independensi
Komite Audit

e

/’_

Keahlian Komite

Audit

Frekuensi Pertemuan
Komite Audit

Komitmen Waktu
Komite Audit

Variabel Kontrol

Reputasi
Auditor

Rugi

Perusahaan
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24 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini yaitu :
2.4.1 Independensi Komite Audit

Beasley (1996) menemukan hubungan negatif signifikan antara persentase
komisaris independen dalam komite audit dengan kecurangan dalam laporan
keuangan. Xie er al. (2003) juga menyatakan bahwa independensi komite audit
juga berhubungan negatif dengan discretionary accrual. Untuk meneliti hubungan
antara independensi komite audit dan manajemen laba, penelitian ini akan

menguji HI.

H1 : Independensi Komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba

(discretionary accrual)

2.4.2 Keahlian Komite Audit

Setiap komite audit harus terdiri dari minimal satu orang anggota yang
merupakan ahli keuangan. Hal tersebut juga disyaratkan oleh Bapepam (2004).
Keahlian di bidang keuangan sama pentingnya bagi komite audit karena fungsi
utama dari komite tersebut adalah mengawasi proses pelaporan keuangan sebuah
perusahaan (Rahman & Ali, 2006). Xie er al. (2003) dan Choi et al. (2004)
menyatakan bahwa anggota komite audit yang merupakan komisaris independen
yang ahli di bidang keuangan merupakan pihak yang efektif untuk mengurangi

manajemen laba. Untuk meneliti hubungan antara keahlian di bidang keuangan
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yang dimiliki oleh anggota komite audit dan manajemen laba, penelitian ini akan

menguji H2.

H2 : Keahlian Komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba

(discretionary accruals)

2.4.3 Frekuensi Pertemuan Komite Audit

Walaupun tidak diwajibkan oleh SEC, BRC (1999) merekomendasikan
bahwa pertemuan dalam komite audit minimal dilakukan empat bulan sekali dan
berdiskusi tentang laporan keuangan dengan auditor ekstemal. Bapepam (2004)
menyaratkan bahwa komite audit mengadakan rapat sekurang-kurangnya saran
dengan ketentuan minimal rapat dewan komisaris yang ditetapkan dalam
Anggaran Dasar. Menon dan Williams (1994) berpendapat bahwa komite audit
yang tidak aktif tidak memungkinkan untuk memonitori manajemen secara
efektif.

Beasley er al. (1996) menemukan bahwa komite audit perusahaan yang
melakukan kesalahan dalam pelaporan keuangan memiliki frekuensi pertemuan
lebih sedikit daripada komite audit perusahaan yang tidak melakukan kesalahan
dalam pelaporan keuangan. Xie er al. (2003) melaporkan bahwa jumlah
pertemuan komite audit berhubungan negatif dengan tingkat manajemen laba.

Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa komite audit yang melakukan
pertemuan secara teratur akan menjadi pengawas yang lebih baik dalam

mengawasi proses pelaporan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini akan

34




meneliti hubungan antara frekuensi rapat komite audit dengan manajemen laba

dengan menguji H3.

H3 : Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap manajemen

laba (discretionary accruals)

2.4.4 Komitmen Waktu Komite Audit

Komite audit akan mempunyai banyak pengalaman apabila mereka pemah
bekerja dan menempati posisi di beberapa perusahaan. Namun, apabila mereka
terlalu banyak menempati posisi penting di berbagai perusahaan di saat yang
bersamaan, maka efektivitasnya akan menurun. Hal ini disebabkan oleh sangat
terbatasnya waktu yang mereka miliki untuk menjalankan tanggung jawabnya
sebagai komite audit. Bryan er al. (2004) berpendapat bahwa efektivitas komite
audit akan menurun ketika mereka melayani sangat banyak perusahaan. Bryan er
al. (2004) menekankan bahwa pengalaman yang diperoleh pada saat bekerja di
perusahaan lain mulanya diharapkan dapat meningkatkan efektivitas komite audit.
Namun, faktanya akan berbalik ketika merecka memiliki posisi dan melayani

sangat banyak perusahaan (lebih dari tiga perusahaan) di saat bersamaan.

H4 : Komitmen waktu komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba

(discretionary accruals)
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BAB 111

Metodologi Penelitian

3.1 Disain Penelitian

Penelitian ini merupakan pengujian hipotesis yang bertujuan untuk
mengetahui  Pengaruh Independensi dan Efektivitas Komite Audit terhadap
Tingkat Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal yaitu penelitian
yang menyatakan hubungan satu variabel menyebabkan perubahan variabel yang
lainnya, yang mempengaruhi adalah variabel independen dan yang dipengaruhi

adalah variabel dependen.

3.2 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan berbagai variabel untuk melakukan
analisis data. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel

dependen, variabel independen. dan variabel kontrol.

3.2.1 Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel terikat yang merupakan variabel yang
menjadi perhatian utama peneliti, variabel terikat ini dipengaruhi oleh variabel

bebas. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba

(discretionary accruals).




3.2.2  Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel bebas. Dimana variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah independensi komite audit, keahlian komite audit, frekuensi

pertemuan komite audit, dan komitmen waktu komite audit.

3.2.3 Variabel Kontrol

Variable kontrol digunakan untuk mengontrol hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Variabel Kkontrol bertujuan untuk
menghindari adanya bias dalam hasil regresi dan tidak perlu dijadikan hipotesis.
Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reputasi auditor dan

rugi perusahaan.

3.3 Definisi Operasional

3.3.1 Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel vang menjadi perhatian utama
peneliti. Melalui analisis terhadap variabel terikat adalah mungkin untuk
menemukan jawaban atas suatu masalah. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah manajemen laba. Sejauh ini hanya model berbasis agregate accrual yang
diterima secara umum sebagai model yang memberikan hasil paling kuat dalarn

mendeteksi manajemen laba karena (Sulistyanto, 2008):

1. Model empiris ini sejalan dengan akuntansi berbasis akrual yang selama
ini digunakan dalam pencatatan transaksi. Model akuntansi akrual dapat

memunculkan komponen akun akrual yang mudah dipermainkan
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nominalnya karena akun ini berasal dari transaksi-transaksi yang tidak

disertai penerimaan dan pengeluaran kas.

2. Model agregate accrual menggunakan semua komponen laporan

keuangan untuk mendeteksi rekayasa keuangan.

Model berbasis agregate accrual yang digunakan adalah Modified Jones
Models. Dechow et al. (1995) menemukan bahwa versi modifikasi atas model
yang dikembangkan oleh Jones (Modified Jones Models) merupakan alat yang
paling kuat untuk mendeteksi manajemen laba. Model tersebut menggunakan
discretionary accruals (DACC) digunakan sebagai proksi manajemen laba.

Untuk mendapatkan nilai discretionary accrual dilakukan dengan
menghitung langkah-langkah berikut ini :

a. Menghitung roral accrual dengan persamaan :
Total Accrual (TAC) = laba bersih setelah pajak (net income) — arus kas
operasi (cash flow from operating)
b. Menghitung nilai accruals dengan persamaan regresi linear sederhana atau

Ordinary Least Square (OLS) dengan persamaan:

TAC, - I A REV, PPE,
Al-l At-l A{-I Al-l
Dimana:
TAC, : total accruals perusahaan i pada periode t
Ap - total aset untuk sampel perusahaan i pada tahun t-1
A REV, : perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun
t
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PPE, : aktiva tetap (gross property plant and equipment)
perusahaan tahun t
c. Dengan menggunakan koefisien regresi di atas, kemudian dilakukan
perhitungan nilai non discretionary accrual (NDA) dengan persamaan

dengan terlebih dahulu melakukan regresi linear sederhana dengan

persamaaan :

NDA, = 1 A REV, - A REC,; PPE,
O s — e ¥ Qg es—

Ar Ap A

Dimana :

NDAt : non discretionary accruals pada tahun t

o : fitted coeffcient yang diperoleh dari hasil regresi pada

perhitungan total accruals
A RECt : perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t

d. Menghitung nilai discretionary accruals dengan persamaan :

DAC; — [TAC, | - NDA,
Al
Dimana :
DACt : discretionary accruals perusahaan i pada periode t

Jika tidak terjadi praktek manajemen laba, maka besar nya TAC = NDA,
atau dengan kata lain besarnya DAC = 0. Jadi. nilai discretionary accruals (DAC)
mengindikasikan tingkat akrual hasil praktek manajemen laba. Rekayasa

menaikkan laba (income increasing discretionary accrual) ditunjukkan dengan
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nilai DAC yang positif, dan rekayasa menurunkan laba (income decreasing

discretionary accruals) diindikasikan dengan nilai DAC negatif (Lestari, 2010).

3.3.2  Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Independensi Komite Audit

Anggota komite audit harus bebas dari setiap kewajiban kepada
perusahaan tercatat. Selain itu, para anggota juga tidak memiliki suatu
kepentingan tertentu terhadap perusahaan tercatat atau direksi atau
komisaris perusahaan tercatat serta harus bebas dari keadaan yang
dapat menyebabkan pihak lain meragukan sikap independensinya.
Pengukuran variabel ini menggunakan presentase antara jumlah
anggota yang independen menurut Ketentuan Bapepam (2004)

terhadap jumlah anggota komite audit dalam perusahaan.

Independensi Komite Audit = Jumlah anggota independen x 100%

Jumlah seluruh anggota Komite Audit

Keahlian Komite Audit

BRC (1999) menyatakan bahwa ahli akuntansi atau ahli manajemen
keuangan (accounting or financial management expertise) adalah
seseorang yang berpengalaman di bidang keuangan atau akuntansi,
bersertifikasi akuntan publik atau comparable experience, atau
memiliki posisi sebagai Chief Executive Officer (CEQ) atau senior
officer lainnya yang memiliki tanggung jawab pengawasan di bidang

pengawasan keuangan. Berdasarkan pernyataan tersebut, keahlian
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komite audit dalam penelitian ini diukur dengan persentase jumlah
anggota komite audit yang memiliki latar belakang pendidikan di
bidang akuntansi atau keuangan atau pernah menduduki posisi penting
di bidang keuangan dalam suatu organisasi terhadap jumlah anggota

komite audit secara keseluruhan.

Keahlian komite audit =

Jumlah anggota komite audit ahli dalam bidang keuangan x 100%

Jumlah seluruh anggota komite audit

3. Frekuensi Pertemuan Komite Audit
Komite audit memiliki pedoman kerja yang dituangkan dalam
Pedoman Komite Audit oleh Bapepam menyebutkan bahwa komite
audit wajib mengadakan pertemuan minimal sebanyak 4 (empat) kali
dalam setahun untuk mendiskusikan pelaporan keuangan dengan
auditor eksternal. Variabel ini diukur secara numeral, yaitu dilihat dari
Jumlah nominal pertemuan yang dilakukan oleh komite audit dalam
tahun berjalan.

4. Komitmen Waktu Komite Audit
Variabel komitmen waktu anggota komite audit diukur dengan
persentase jumlah anggota komite audit yang bekerja di tidak lebih
dari tiga perusahaan terhadap jumlah anggota komite audit secara

keseluruhan.

Komitmen waktu komite audit =

Jumlah anggota komite audit bekerja tidak lebih dari tiga perusahaan x 100%

Jumlah seluruh anggota komite audit
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3.3.3 Variabel Kontrol (Control Variable)

Penelitian ini juga menggunakan beberapa variabel yang sering digunakan
dalam penelitian sebelumnya untuk mengontrol faktor- faktor lain yang
mempengaruhi insentif manajemen untuk memanipulasi laba yang dilaporkan.
Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Reputasi Auditor

Auditor dimasukkan dengan menggunakan variabel dummy yang
bernilai 1 untuk perusahaan dengan auditor Big 4 dan nol bila
sebaliknya. Digunakannya auditor yang bereputasi baik (Big 4) akan
menurunkan kecenderungan terjadinya manajemen laba (Becker et
al, 1998). Berikut KAP Big 4 di Indonesia :

e Deloitte Touche Tohmatsu

o PwC (officially Pricewaterhouse Coopers)

e Ernst & Young

e KPMG

2. Rugi Perusahaan

Variabel rugi perusahaan diukur dengan menggunakan variabel
dummy, nilai | jika perusahaan mencatat kerugian pada tahun fiskal,

dan 0 jika sebaliknya.

3.4 Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2008 -

2010. Perusahaan manufaktur dipilih sebagai populasi dalam penelitian ini karena
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perusahaan dalam satu jenis industri yaitu manufaktur cenderung memiliki
karakteristik akrual yang hampir sama (Halim ez al.. 2005).

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel
vang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEIl pada tahun 2008-2010 yang memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

I. Perusahaan termasuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di BE| pada

tahun 2008, 2009, dan 2010.

2. Menerbitkan laporan tahunan lengkap pada tahun 2008,2009, dan 2010.

3. Menyajikan laporan tata kelola perusahaan laporan komite audit dalam

laporan tahunannya.

4. Menyajikan data tentang latar belakang anggota komite audit yang
memuat latar belakang pendidikan, pengalaman kerja sebelumnya. dan

pekerjaan yang dimiliki saat ini secara lengkap.
5. Menyajikan data tentang frekuensi pertemuan antar komite audit.

6. Data-data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti tersedia lengkap
dalam Indonesia Capital Directory Market ICMD 2008, ICMD 2009, dan
ICMD 2010 serta laporan keuangan perusahaan tahun 2008, 2009, dan

2010.

Penelitian ini difokuskan pada tahun 2008-2010 setelah dikeluarkannya

Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-29/PM/2004 mengenai pembentukan dan
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pelaksanaan kerja komite audit. Dengan dikeluarkannya peraturan tersebut

diharapkan komite audit menjadi lebih efektif dalam membatasi manajemen laba.

3.5  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dari pihak lain). Data sekunder umumnya
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data

dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan
dan laporan keuangan periode 2008-2010 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
serta Indonesia Capital Directory Market ( 1CMD) 2008, ICMD 2009, dan ICMD
2010. Adapun data tersebut diperoleh dari Pojok BEI Universitas Andalas,

www.idx.com, dan website masing-masing perusahaan.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yang menggunakan data
sekunder adalah penelitian arsip atau dokumenter. Metode ini mengumpulkan data
dari literatur-literatur yang berkaitan dengan teori yang relevan, seperti buku,
Jurnal dan laporan penelitian yang relevan, laporan keuangan yang dipublikasikan,

annual report yang diterbitkan oleh BEI.
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37 Metode Analisis Data
3.7.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan
informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis.
Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai
dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang
bersangkutan. Pengukuran yang digunakan statistik deskriptif ini meliputi jumlah
sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean). dan standar
deviasi.

Minimum digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil data yang
bersangkutan bervariasi dari rata-rata. Maksimum digunakan untuk mengetahui
Jumlah terbesar data yang bersangkutan. Mean digunakan untuk mengetahui rata-
rata data yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui

seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata.

3.7.2  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah
data memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi yang
bias mengingat tidak pada semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian yang
dilakukan adalah uji normalitas, uji mutikolenieritas, uji heteroskedastisitas, dan

uji auto korelasi.
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3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan
independen dalam model regresi tersebut terdistribusi secara normal. Model
regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi data normal atau mendekati
normal. Uji normalitas pada penelitian ini didasarkan pada uji statistik sederhana
dengan melihat nilai kurtosis dan skewness untuk semua variabel dependen dan
independen. Untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal atau tidak
adalah dengan melihat grafik normal P plot of regression statistics. Pada
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik pada
sumbu diagonal dari grafik). Bila titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, berarti model regresi telah memenuhi asumsi

normalitas.

3.7.2.2 Uji Multikolenieritas

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
antara variabel bebas itu saling berkorelasi. Ada hubungan linear di antara
variabel-variabel bebas dalam model regresi. Jika hal ini terjadi maka sangat sulit
untuk menentukan variabel bebas mana yang mempengaruhi variabel terikat.

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya varian inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =1/Tolerance).
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Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas

adalah nilai rolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

3.7.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut
terjadi heteroskedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui terjadinya varian
tidak sama untuk variabel bebas yang berbeda. Model regresi yang baik adalah
jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda
(heteroskedastisitas).

Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada
atau tidaknya pola tertentu pada grafik Scatrer Plot dengan ketentuan:

a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola

tertentu  yang teratur maka menunjukkan telah terjadi

heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time
series) atau ruang (cross sectional). Hal ini mempunyai arti bahwa suatu tahun

tertentu dipengaruhi oleh tahun berikutnya.
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Untuk menguji ada tidaknya Autokorelasi ini dapat dilakukan dengan
menggunakan Watson statistik. yaitu dengan melihat koefisien korelasi Durbin
Watson.

Jika d lebih kecil dibandingkan dengan dl atau lebih besar dari 4-dl, maka
Hy ditolak yang berarti terdapat autokorelasi. Jika DW terletak diantara DU dan 4-

DU. berarti tidak terjadi auto korelasi.

d! du 4'dll 4'dl
Keterangan :
d : nilai batas bawah tabel Durbin Watson
d, : nilai batas atas tabel Durbin Watson

3.7.3 Analisis Regresi dan Uji Hipotesis
3.7.3.1 Analisis Regresi

Metode analisis yang digunakan untuk menilai variabilitas luas
pengungkapan risiko dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda
(multiple regression analysis). Analisis regresi berganda digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis
regresi berkenaan dengan studi ketergantungan satu variabel terikat dengan satu
atau lebih variabel bebas atau penjelas, dengan tujuan mengestimasi atau
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan

nilai variabel independen yang diketahui. Analisis ini juga mengukur kekuatan
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hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen.

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Sedangkan model persamaan yang digunakan adalah:
DACCit=f, + 8 ACIND + 8, ACEXP+ 33 ACMEET + 3, ACCOMIT +d, BIG 4

+d> LOSS + e

M : konstanta

B34 : koefisien variabel

di> : variabel dummy

DACC : discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba
ACIND : independensi anggota komite audit

ACEXP : keahlian anggota komite audit di bidang keuangan

ACMEET : Jumlah pertemuan antar anggota komite audit dalam satu tahun

ACCOMIT  : komitmen waktu anggota komite audit

BIG4 : reputasi auditor (Big4/Non Big4)
LOSS : rugi perusahaan
e : residuals of error

3.7.3.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel

dependen. Hy yang ingin diuji adalah apakah suatu parameter dalam model sama

dengan dengan nol.
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o < 0,05 : menerima Hy,

a > 0,05 : menolak Hy

3.7.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Apabila nilai probabilitas
signifikansi < 0.05, maka variabel independen secara bersama-sama

mempengaruhi variabel dependen.

3.7.3.4 Koefisien Determinasi (R)

Nilai R® digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam
menerangkan variabel independen. Tapi, karena R’ mengandung kelemahan
mendasar dimana adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan dalam model. Oleh karena itu, pada penelitian ini yang digunakan
adjusted R* berkisar anatar nol dan satu. Jika nilai adjusted R? makin mendekati
satu maka makin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel
dependen dan sebaliknya. Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan
pengganggu diusahakan minimum sehingga R* mendekati 1, sehingga perkiraan

regresi akan lebih mendekati keadaan yang sebenarnya.
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BAB 1V

Analisis dan Hasil Penelitian

4.1  Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menguji pengaruh komite audit terhadap tingkat manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Di dalam
penelitian ini, manajemen laba diwakili dengan absolute discretionary accruals yang
berkaitan dengan komite audit. Sedangkan komite audit diukur dengan persentase
independensi anggota komite audit, persentase jumlah anggota komite audit yang
berlatar belakang pendidikan keuangan atau ahli dalam bidang keuangan. jumlah
pertemuan antar anggota komite audit, dan persentase komitmen waktu anggota
komite audit. Serta variabel kontrol yaitu reputasi auditor dan rugi perusahaan di
tahun bersangkutan yang menggunakan variabel dummy. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah annual report dan laporan keuangan perusahaan periode 2008-

2010.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2008 sampai dengan 2010. Sampel
perusahaan dipilih berdasarkan purposive sampling method. Berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan pada BAB III diperoleh jumlah sampel sebanyak 31 perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2010 dengan
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data observasi sebanyak 93. Ringkasan pemilihan sampel dengan keterangan sebagai

berikut :
Tabel 4.1 Prosedur Pemilihan Sampel
Keterangan Jumlah Perusahaan |
Populasi perusahaan manufaktur 143

Perusahaan  manufaktur  tidak  menerbitkan
laporan tahunan lengkap

Perusahaan manufaktur tidak menyajikan laporan
tata kelola perusahaan laporan komite audit dalam (5)
laporan tahunannya

Perusahaan manufaktur tidak menyajikan data
tentang latar belakang anggota komite audit yang
memuat latar belakang pendidikan, pengalaman (15)
kerja sebelumnya, dan pekerjaan yang dimiliki
saat ini secara lengkap

Perusahaan manufaktur tidak menyajikan data
tentang frekuensi pertemuan antar komite audit
Perusahaan  manufaktur  tidak  menyajikan
variabel-variabel yang diteliti secara lengkap (1)
dalam [CMD maupun laporan keuangan
Perusahaan yang digunakan sebagai sampel setiap
tahun

Jumlah sampel tahun 2008-2010

(31 perusahaan x 3 tahun)

Sumber : Data diolah 2012

(86)

31

93

Rincian jumlah perusahaan manufaktur yag terpilih menjadi sampel dalam

penelitian ini sesuai purposive sampling method adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Sampel Perusahaan Manufaktur

e

PT Voksel Elektrics Tbk

No. Perusahaan Kode
1 | PT AKR Corporindo Tbk AKRA
2 | PT Arwana Citra Mulia Tbk ARNA
3 | PT Asahimas Flat Glass Tbk AMFG
4 | PT Astra Graphia Tbk ASGR
S | PT Astra Internasional Tbk ASII
6 | PT Astra Otoparts Tbk AUTO
7 | PT Budi Acid Jaya Tbk BUDI
8 | PT Citra Tubindo Tbk CTBN
9 | PT Fajar Surya Wisesa Tbk FASW
10 | PT Gajah Tunggal Tbk GJTL
11 | PT HM Sampoerna Tbk HMSP
12 | PT Holcim Tbk SMCB
13 | PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk INTP
14 | PT Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS
15 | PT Intraco Penta Tbk INTA
16 | PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk JPFA
17 | PT Kalbe Farma Tbk KLBF
18 | PT Merck Tbk MERK
19 | PT Metrodata Elektronics Tbk MTDL
20 | PT Multipolar Tbk MLPL
21 | PT Myoh Technology Tbk MYOH
22 | PT Selamat Sempurna Tbk SMSM
23 | PT Semen Gresik Tbk SMGR
24 | PT Sierad Produce Tbk SIPD
25 | PT Smart Tbk SMAR
26 | PT Tira Autenstine Tbk TIRA
27 | PT Tunas Ridean Tbk TURI

| 28 | PT Unggul Indah Cahaya Tbk UNIC
29 | PT Unilever Indonesia Tbk UNVR
30 | PT United Tractor Tbk UNTR
3

VOKS




4.1.1 Analisis Manajemen Laba

Manajemen laba diukur dengan absolute discretionary accruals, vyaitu
menggunakan Modified Jones Models. Dari hasil penghitungan dan pengolahan data
menggunakan model Modified Jones Models, diperoleh nilai total accruals (TAC).
absolute discretionary accruals (DACC), dan non discretionary accruals (NDA)

selama tahun 2008. 2009, dan 2010 yang seluruh nilainya dapat dilihat pada lampiran

2.

Discretionary accruals merupakan bagian dari total accruals yang tidak dapat
dijelaskan oleh kegiatan perusahaan. Nilai discretionary accruals (DACC) diperoleh
dari hasil pengurangan antara rotal accruals (TAC) dengan non discretionary
accruals (NDA). Perusahaan yang memiliki nilai discretionary accruals vang kurang
dari 0 adalah PT Asahimas Flatt Glass Tbk, PT Astra graphia Tbk, PT Astra Otoparts
Tbk, PT Budi Acid Jaya Tbk. PT Citra Tubindo Tbk. PT Fajar Surya Wisesa Tbk, PT
Gajah Tunggal Tbk. PT HM Sampoerna Tbk, PT Indomobil Sukses International
Tok. PT Merck Tbk. PT Multipolar Tbk, PT Metrodata Elektronics Tbk, PT Myoh
Technology Tbk. PT Smar Tbk, PT Holcim Tbk, PT Semen Gresik Tbk. PT Selamat
Sempurna Tbk, PT Tunas Ridean Tbk, PT Unggul Indah Cahaya Tbk, dan PT Voksel
Elektronics. Nilai discretionary accruals terkecil adalah pada PT Budi Acid Jaya
Tbk, mempunyai DACC yaitu -0.69536. Nilai DACC terkecil tersebut berarti bahwa
kecilnya bagian yang tidak dapat dijelaskan oleh kegiatan perusahaan atau

kemungkinan tindakan manajemen laba dilakukan dengan memperkecil labanya.

54



Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai discretionary accrual yang besar
adalah PT Astra Graphia Tbk yaitu 0,36373 serta disusul dengan PT Kalbe Farma
Tbk yaitu 0,24553 dan PT Voksel Elektronics yaitu 0,17591. Hal ini berati telah

terjadi tindakan manajemen laba pada perusahaan dengan memperbesar labanya.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
dari suatu data yang dilihat dari jumlah sampel. nilai minimum, nilai maksimum, nilai
rata-rata (mean). dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Hasil analisis
deskriptif dengan menggunakan SPSS 15.0, dari variabel-variabel penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum _ Mean | Std. Deviation
DACC 93 -69536 36373 0131167 | 09904574
ACIND 93 33 1.00 9231 | 16213
ACEXP 93 38, 1.00 8745 18460
ACMEET 93 1| 33 7.19 4. 654
ACCOMIT 93 | .00 1.00 6804 29857
BIG4 93 . 0| 1| 65 481
LOSS W ol 1 04 204
Valid N (listwise) 93 |

Sumber: Data diolah 2012
Berdasarkan statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa jumlah observasi
(N) dari penelitian ini ada 93. Dari 93 observasi terhadap sampel, nilai terkecil
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variabel DACC adalah -0,69536 dan nilai terbesar 0.36373. Hal ini berarti jumlah
discretionary accruals paling rendah -0,69536 dan paling tinggi pada perhitungan
0.36373. Nilai rata-rata discretionary accruals yaitu 0,0131167 sedangkan standar
deviasinya adalah 0,09904574 menunjukkan variasi dalam jumlah discretionary
accruals.

Pada variabel ACIND yang terkecil adalah 0,33 (33%) dan yang terbesar
adalah 1,00 (100%). Hal ini berarti jumlah independensi anggota komite audit terkecil
pada persentase 33% dan jumlah independensi komite audit terbesar adalah pada
persentase 100%. Nilai rata-rata persentase jumlah independensi komite audit adalah
0.9231 (92.31%). Standar deviasi 0,16213 (16.21%) menunjukkan variasi yang
terdapat pada persentase jumlah independensi komite audit.

Nilai terkecil variabel ACEXP adalah 0.33 (33%) dan nilai terbesar adalah
1,00 (100%). Hal ini berarti jumlah keahlian anggota komite audit di bidang
keuangan terkecil pada persentase 33% dan jumlah keahlian anggota komite audit di
bidang keuangan terbesar pada persentase 100%. Nilai rata-rata persentase keahlian
komite audit adalah 0,8745 (87.45%). Standar deviasi 0.18460 (18.46%)
menunjukkan variasi yang terdapat pada persentase keahlian komite audit.

Nilai terkecil pada variabel ACMEET adalah 1 dan nilai terbesar adalah 33.
Hal ini berarti pertemuan komite audit terkecil adalah satu kali pertemuan antar
anggota komite audit dan pertemuan komite audit terbanyak adalah 33 Kkali

pertemuan. Nilai rata-rata pertemuan komite audit adalah 7,19 kali pertemuan.




Standar deviasi 4,654 menunjukan variasi yang terdapat pada pertemuan komite
audit.

Nilai terkecil pada variabel ACCOMIT adalah 0.00 (0%) dan nilai terbesar
adalah 1.00 (100%). Hal ini berarti komitmen komite audit yang terkecil 0% pada
perusahaan dan komitmen komite audit 100% yang terbesar pada perusahaan. Nilai
rata-rata komitmen komite audit adalah 0.6804 (68.04%). Standar deviasi 0.29857
(29,86%) menunjukan variasi yang terdapat pada persentase komitmen komite audit.

BIG 4 dan LOSS merupakan variabel kontrol pada penelitian ini. Pada
variabel BIG 4, nilai terkecil adalah 0 dan nilai terbesar adalah 1. Angka 0 pada nilai
minimum maksudnya KAP non BIG 4 digunakan perusahaan sebagai auditor
eksternal yang mengaudit laporan keuangan perusahaan. Sedangkan nilai terbesar
adalah 1 maksudya KAP BIG 4 sebagai auditor yang digunakan perusahaan sebagai
auditor eksternal yang mengaudit laporan keuangan perusahaan. Nilai rata-rata KAP
BIG 4 adalah 0,65. Standar deviasi 0,481 menunjukan variasi yang terdapat pada
KAP BIG 4.

Sedangkan variabel LOSS, nilai terkecil adalah 0 dan nilai terbesar adalah 1.
Hal ini berarti nilai terkecil perusahaan pada angka 0 menunjukan perusahaan tidak
mengalami kerugian pada tahun fiskal. Sedangkan nilai terbesar pada angka 1
menunjukan perusahaan mengalami kerugian pada tahun fiskal. Nilai rata-rata rugi
perusahaan adalah 0,04. Standar deviasi 0,204 menunjukan variasi yang terdapat pada

rugi perusahaan.
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4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian asumsi klasik yang bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel dependen dan independen atau
keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Kurva yang menggambarkan
distribusi normal adalah kurva yang berbentuk simetris. Apabila data terdistribusi
secara normal, maka data akan menyebar mengikuti garis diagonal, sebaliknya, jika
data tidak terdistribusi normal, maka data akan menyebar mengikuti garis diagonal.

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen, yaitu independensi
komite audit, keahlian komite audit, pertemuan komite audit, dan komitmen waktu
komite audit. serta dua variabel kontrol yang menggunakan dummy. yaitu reputasi
auditor dan rugi perusahaan yang dianalisis apakah berpengaruh terhadap manajemen
laba (discretionary accruals). Oleh Karena itu. penelitian ini mengharuskan lima kali
regresi untuk membuktikan apakah variabel kontrol yang menggunakan dummy dapat
mempengaruhi  variabel independen terhadap manajemen laba (discretionary
accruals). Regresi tersebut adalah analisis regresi standar yaitu analisis empat
variabel independen tanpa adanya variabel dummy terhadap manajemen laba
(discretionary accruals), analisis regresi variabel reputasi auditor yang merupakan
KAP BIG 4 terhadap manajemen laba (discretionary accruals), analisis regresi
variabel reputasi auditor yang merupakan KAP non BIG 4 terhadap manajemen laba
(discretionary accruals), analisis regresi variabel rugi perusahaan, yaitu perusahaan

yang rugi pada tahun fiskal terhadap manajemen laba (discretionary accruals), dan
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analisis regresi variabel rugi perusahaan, yaitu perusahaan yang tidak rugi pada tahun
fiskal terhadap manajemen laba (discretionary accruals). Analisis regresi pada
variabel rugi perusahaan yaitu variabel dummy yang menunjukan rugi pada
perusahaan tidak dijelaskan pada penelitian ini. Karena hanya terdapat empat data
yang rugi perusahaan sehingga data tidak layak uji.

Dari gambar hasil uji normalitas analisis regresi standar pada lampiran 4 dapat
dilihat bahwa data discretionary accruals (DACC ) menyebar mengikuti garis
diagonal namun tidak terlalu simetris yang berarti data DACC tersebut memiliki
distribusi yang mendekati normal. Gambar hasil uji normalitas analisis regresi pada
variabel dummy yaitu variabel reputasi auditor dan rugi perusahaan yang juga dapat
dilihat pada lampiran 4. Gambar hasil uji normalitas terbagi atas analisis regresi KAP
BIG 4. KAP non BIG 4. Pada gambar hasil uji normalitas pada analisis regresi yang
menggunakan variabel dummy KAP BIG 4 mengikuti garis diagonal namun tidak
asimetris. Hasil gambar ini menunjukkan data yang lebih baik dibandingkan data
regresi standar. Sedangkan KAP non BIG 4 hasil gambarnya yang hampir
menyerupai analisis regresi standar walaupun agak sedikit condong. Kedua hasil uji
normalitas pada KAP BIG 4 dan KAP non BIG 4 menggambarkan data memiliki

distribusi yang mendekati normal.

4.2.2.2 Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan patokan

nilai VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas. Kriteria
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yang digunakan adalah jika nilai rolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10,
maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model regresi.

Hasil uji multikolinearitas pada analisis regresi standar di lampiran 6
menunjukkan bahwa nilai VIF dari keempat variabel independen melebihi angka 10
dan nilai tolerance < 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolonieritas. Hasil yang sama juga dilihat pada analisis regresi KAP BIG 4,
KAP non BIG 4, dan tidak rugi yang nilai VIF dari keempat variabel independen nilai

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10..

4.2.2.3 Hasil Uji Heterokesdastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Pada gambar hasil uji heterokesdastisitas analisis regresi standar, KAP B/G 4.
KAP non BIG 4. dan tidak rugi di lampiran 7 tampak titik -titik menyebar di atas dan
di bawah sumbu Y dan tidak terjadi pola tertentu. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

4.2.2.4 Hasil Uji Autokorelasi

Autokorelasi biasanya terjadi apabila pengukuran variabel dilakukan dalam
intereval waktu tertentu. Untuk menguji ada tidaknya Autokorelasi ini dapat
dilakukan dengan menggunakan Watson statistik, yaitu dengan melihat koefisien

korelasi Durbin Watson.
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Hasil uji autokorelasi analisis regresi standar di lampiran 8 dapat dilihat
bahwa hasil pengujian autokorelasi analisis regresi standar pada variabel DACC
menunjukan nilai 1,923. Dengan merujuk pada kriteria Watson Statistic. maka hasil
uji autokorelasi DACC pada analisis regresi standar dinyatakan tidak ada
autokorelasi.

Hasil pengujian autokorelasi analisis regresi KAP BIG 4 menunjukkan nilai
1,885, analisis regresi KAP non B/G 4 menunjukkan nilai 1,987, analisis regresi tidak
rugi menunjukkan nilai 1,921. Semua hasil uji autokorelasi pada analisis-analisis

regresi tersebut menunjukkan tidak ada autokorelasi.

4.2.3 Hasil Analisis Regresi dan Hasil Uji Hipotesis
4.2.3.1 Hasil Analisis Regresi

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang
pengaruh variabel independen secara simultan maupun parsial. Hasil analisis regresi
standar yaitu :

DACC = 0,095 - 0,001 ACIND - 0,062 ACEXP + 0.000 ACMEET

— 0,035 ACCOMIT

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa variabel independensi anggota komite
audit (ACIND). keahlian anggota komite audit dalam bidang keuangan (ACEXP),
dan komitmen waktu anggota komite audit (ACCOMIT) memiliki pengaruh ke arah
negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan variabel jumlah pertemuan antar

anggota komite audit (ACMEET) bernilai 0.
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Hasil analisis regresi KAP BIG 4 yaitu :
DACC = 0,039 + 0,030 ACIND - 0,035 ACEXP - 0.001 ACMEET
- 0,015 ACCOMIT

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa variabel independensi anggota komite
audit (ACIND) memiliki pengaruh ke arah positif terhadap manajemen laba.
Sedangkan variabel keahlian anggota komite audit dalam bidang keuangan (ACEXP),
jumlah pertemuan antar anggota komite audit (ACMEET), dan komitmen waktu
anggota komite audit (ACCOMIT) memiliki pengaruh ke arah negatif terhadap
manajemen laba.

Hasil analisis regresi KAP non BIG 4 yaitu :

DACC = 0,184 - 0,062 ACIND - 0,101 ACEXP + 0.003 ACMEET

- 0,071 ACCOMIT

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa variabel jumlah pertemuan antar
anggota komite audit (ACMEET) memiliki pengaruh ke arah positif terhadap
manajemen laba. Sedangkan variabel independensi anggota komite audit (ACIND),
keahlian anggota komite audit dalam bidang keuangan (ACEXP), dan komitmen
waktu anggota komite audit (ACCOMIT) memiliki pengaruh ke arah negatif terhadap
manajemen laba.

Hasil analisis regresi tidak rugi vaitu :

DACC = 0,088 + 0,004 ACIND — 0.056 ACEXP + 0,001 ACMEET

- 0,032 ACCOMIT
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Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa variabel independensi anggota komite
audit (ACIND) memiliki pengaruh ke arah positif terhadap manajemen laba.
Sedangkan variabel keahlian anggota komite audit dalam bidang keuangan (ACEXP),
jumlah pertemuan antar anggota komite audit (ACMEET), dan komitmen waktu
anggota komite audit (ACCOMIT) memiliki pengaruh ke arah negatif terhadap

manajemen laba.

4.2.3.2 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Untuk menguji hipotesis maka analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independen yaitu independensi anggota komite audit.
keahlian anggota komite audit di bidang keuangan, pertemuan anggota komite audit,
komitmen anggota komite audit, beserta variabel kontrol yaitu reputasi auditor dan
rugi perusahaan terhadap tingkat manajemen laba (discretionary accruals).

Berdasarkan hasil uji statistik t analisis regresi standar pada lampiran 9
menunjukkan bahwa semua variabel yang dimasukkan dalam model regresi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari
nilai probabilitas signifikansi untuk independensi anggota komite audit (ACIND)
sebesar 0,989 (p > 0,05), keahlian anggota komite audit dalam bidang keuangan
(ACEXP) sebesar 0,289 (p > 0.05), jumlah pertemuan antar anggota komite audit
(ACMEET) sebesar 0,853 (p > 0,05), komitmen waktu anggota komite audit sebesar

0.368 (p > 0,05). Sehingga variabel independensi anggota komite audit. keahlian
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anggota komite audit dalam bidang keuangan, jumlah pertemuan antar anggota
komite audit, komitmen waktu anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap
tingkat manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji statistik t analisis regresi KAP BIG 4 pada lampiran 9
menunjukan bahwa semua variabel yang dimasukkan dalam model regresi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari
nilai probabilitas signifikansi untuk independensi anggota komite audit (ACIND)
sebesar 0,616 (p > 0,05), keahlian anggota komite audit dalam bidang keuangan
(ACEXP) sebesar 0.508 (p > 0,05). jumlah pertemuan antar anggota komite audit
(ACMEET) sebesar 0,687 (p > 0.05), komitmen waktu anggota komite audit sebesar
0.644 (p > 0.05). Sehingga variabel independensi anggota komite audit, keahlian
anggota komite audit dalam bidang keuangan, jumlah pertemuan antar anggota
komite audit, komitmen waktu anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap
tingkat manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji statistik t analisis regresi KAP non BIG 4 pada lampiran
9 menunjukan bahwa semua variabel yang dimasukkan dalam model regresi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari
nilai probabilitas signifikansi untuk independensi anggota komite audit (ACIND)
sebesar 0,745 (p > 0.05). keahlian anggota komite audit dalam bidang keuangan
(ACEXP) sebesar 0,562 (p > 0,05), jumlah pertemuan antar anggota komite audit
(ACMEET) sebesar 0,780 (p > 0.05). komitmen waktu anggota komite audit sebesar

0,590 (p > 0,05). Sehingga variabel independensi anggota komite audit, keahlian
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anggota komite audit dalam bidang keuangan, jumlah pertemuan antar anggota
komite audit, komitmen waktu anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap
tingkat manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji statistik t analisis regresi KAP tidak rugi pada lampiran
9 menunjukan bahwa semua variabel yang dimasukan dalam model regresi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari
nilai probabilitas signifikansi untuk independensi anggota komite audit (ACIND)
sebesar 0,955 (p > 0,05), keahlian anggota komite audit dalam bidang keuangan
(ACEXP) sebesar 0,356 (p > 0,05), jumlah pertemuan antar anggota komite audit
(ACMEET) sebesar 0,750 (p > 0,05). komitmen waktu anggota komite audit sebesar
0.423 (p > 0.05). Sehingga variabel independensi anggota komite audit, keahlian
anggota komite audit dalam bidang keuangan, jumlah pertemuan antar anggota
komite audit. komitmen waktu anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap

tingkat manajemen laba.

4.2.3.3 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji sigifikansi simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel
dependen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Dari
hasil uji signifikansi simultan (uji statistik F) analisis regresi standar dapat diketahui
bahwa model persamaan analisis regresi standar memiliki tingkat signifikansi yaitu

0,743 lebih besar dibandingkan tarif signifikansi « (0,05), maka dapat disimpulkan
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bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
tingkat manajemen laba (discretionary accruals).

Hasil uji signifikansi simultan (uji statistik F) analisis regresi KAP BIG 4
dapat diketahui bahwa model persamaan analisis regresi standar memiliki tingkat
signifikansi yaitu 0.857 lebih besar dibandingkan tarif signifikansi a (0.05). maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu tingkat manajemen laba (discretionary accruals).

Tingkat signifikansi simultan (uji statistik F) pada analisis regresi KAP non
BIG 4 yaitu 0,851 lebih besar dibandingkan tarif signifikansi o (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu tingkat manajemen laba (discretionary accruals).

Dan tingkat signifikansi simultan (uji statistik F) pada analisis regresi tidak
rugi adalah 0.820 lebih besar dibandingkan tarif signifikansi a (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen yaitu tingkat manajemen laba (discretionary accruals).

4.2.3.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji  koefosien determinasi digunakan untuk mengukur sebarapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap
dependen.  Dari lampiran 11 yang menjelaskan tentang hasil uji koefisien
determinasi (R?) pada analisis regresi standar dapat diketahui bahwa adjusted R

square (R?) adalah 0.022. Hal ini berarti bahwa 2.2% variabel manajemen laba

66



(discretionary accruals) dapat dijelaskan variabel independen. Sedangkan sisanya
sebesar 98.8% dijelaskan faktor-faktor lain di luar model vang dianalisis.

Hasil uji koefisien determinasi (R?) analisis regresi KAP BIG 4 pada
lampiran 11 dapat diketahui bahwa adjusted R square (R*) adalah 0,023. Hal ini
berarti bahwa 2,3% variabel manajemen laba (discretionary accruals) dapat dijelaskan
variabel independen. Sedangkan sisanya sebesar 98.7% dijelaskan faktor-faktor lain
di luar model yang dianalisis.

Hasil uji koefisien determinasi (R”) analisis regresi KAP non BIG 4 pada
lampiran 11 dapat diketahui bahwa adjusted R square (R%) adalah 0,046. Hal ini
berarti bahwa 4.6% variabel manajemen laba (discretionary accruals) dapat dijelaskan
variabel independen. Sedangkan sisanya sebesar 95.4% dijelaskan faktor-faktor lain
di luar model yang dianalisis.

Hasil uji koefisien determinasi (R”) analisis regresi tidak rugi pada lampiran
11 dapat diketahui bahwa adjusted R square (R*) adalah 0.018. Hal ini berarti bahwa
1.8% variabel manajemen laba (discretionary accruals) dapat dijelaskan variabel
independen. Sedangkan sisanya sebesar 98.2% dijelaskan faktor-faktor lain di luar

model yang dianalisis.
4.3 Analisa Terhadap Hasil

4.3.1 Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Tingkat Manajemen

Laba
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Hasil pengujian hipotesis analisis regresi standar mengenai independensi
anggota komite audit terhadap tingkat manajemen laba (discretionary accruals)
menunjukan nilai koefisien regresi -0,001 dan nilai t hitung -0,013 dengan
signifikansi 0,989 (0,989 > 0,05) yang berarti bahwa independensi anggota komite
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat manajemen laba (discretionary
accruals).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian vang dilakukan Pamudji
dan Trihartati dan menolak rekomendasi Bapepam. Dalam penelitian ini tidak
ditemukan perbedaan antara anggota komite audit yang independen dan tidak
independen terhadap manajemen laba (discretionary accruals). Karena ada juga
beberapa perusahaan yang tetap melakukan manejemen laba walaupun anggota
komite auditnya telah independen. Bahkan, ada pula anggota komite audit yang tidak
independen tapi tidak melakukan tindakan manajemen laba.

Hasil penelitian ini dapat diterima mengingat masih lemahnya praktik good
corporate governance di Indonesia. Di Indonesia, penentuan komposisi dan jumlah
anggota komite audit mengacu pada Keputusan Ketua Bapepam No: KEP-
29/PM/2004 tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit yang
menyebutkan bahwa jumlah komite audit minimal tiga orang yang seluruhnya adalah
anggota independen yang terdiri atas satu orang komisaris independen dan dua orang
anggota yang berasal dari luar emiten. Proses penunjukan anggota komite audit masih
belum jelas dan terbuka sehingga tingkat independensi komite audit masih patut

diragukan. Adanya ketentuan anggota komite audit kemungkinan menyebabkan
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keberadaan anggota komite audit pada perusahaan di Indonesia hanya sekedar
memenuhi ketentuan regulasi dan menghindari sanksi yang ada sehingga belum

efektif dalam menjalankan fungsinya.

4.3.2 Pengaruh Keahlian Komite Audit di Bidang Keuangan Terhadap Tingkat
Manajemen Laba
Variabel keahlian komite audit di bidang keuangan memiliki nilai koefisien
regresi -0,062 dan nilai t hitung -1,067 dengan signifikansi 0,289 (0,289 > 0.05) yang
berarti bahwa keahlian komite audit di bidang keuangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat manajemen laba (discretionary accruals).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sugeng Pamudji
dan Apprillya Tri Hartati. Hal ini disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa
pembentukan komite audit yang mempunyai keahlian di bidang akuntansi dan
keuangan hanya didasarkan pada peraturan yang berlaku. Selain itu, komite audit
yang telah dibentuk oleh perusahaan tidak menjalankan peranannya secara efektif

sehingga komite audit tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.

4.3.3 Pengaruh Pertemuan Komite Audit Terhadap Tingkat Manajemen Laba
Nilai koefisien regresi pada pengujian hipotesis pertemuan komite audit
terhadap tingkat manajemen laba vyaitu 0.000 dan nilai t hitung -0,185 dengan

signifikansi 0,853 (0,853 > 0,05) yang berarti bahwa pertemuan antar anggota komite
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audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat manajemen laba (discretionary
accruals).

Hasil penelitian ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sugeng
Pamudji dan Apprillya Tri Hartati. Jumlah pertemuan yang diadakan antar anggota
komite audit pun belum bisa mengurangi tindakan manajemen laba. Hal ini bisa
disebabkan kurang efektifnya pertemuan komite audit yang dilaksanakan walaupun
secara kuantitas pertemuan tersebut sering dilakukan.

Ada kemungkinan bahwa pertemuan komite audit jarang dihadiri baik oleh
pihak manajemen maupun oleh auditor eksternal. Sehingga, masalah-masalah yang
terdapat dalam proses laporan keuangan tidak terungkap sehingga tidak diketahui
oleh komite audit. Hal tersebut menyebabkan masalah yang ada dalam proses

pelaporan keuangan tidak menemukan penyelesaian.

4.3.4 Pengaruh Komitmen Komite Audit Terhadap Tingkat Manajemen Laba

Hasil pengujian hipotesis mengenai komitmen waktu anggota komite audit
terhadap tingkat manajemen laba memiliki nilai koefisien regresi yaitu -0.035 dan
nilai t hitung -0.905 dengan nilai signifikansi 0,368 (0,368 > 0.05) yang berarti
bahwa komitmen waktu komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
manajemen laba (discretionary accruals).

Komitmen waktu bukanlah faktor utama yang bisa mengatasi manajemen laba
yang dilakukan suatu perusahaan. Hal ini dimaksudkan komite audit yang memiliki

banyak pekerjaan di berbagai perusahaan tidak akan fokus menangani praktek
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manajemen dalam perusahaan. Namun, dari penelitian yang telah dilakukan tidak
terdapat pengaruh signifikan antara komitmen waktu komite audit dengan tingkat
manajemen laba. Manajemen laba pun tetap terjadi walaupun anggota komite audit

fokus terhadap pekerjaannya sebagai komite audit.

4.3.5 Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Tingkat Manajemen Laba

Reputasi auditor merupakan variabel kontrol yang menggunakan dummy.
Dummy memiliki dua nilai yaitu 1 dan 0. Nilai 1 diberikan kepada sampel yang
memakai KAP B/G 4 dan 0 menggunakan KAP non BIG 4. Terdapat 60 sampel yang
memakai KAP B/G 4 dan 33 sampel memakai KAP non BIG 4. Hasil pengujian
hipotesis pada analisis regresi KAP BIG 4 mengenai independensi, keahlian.
pertemuan, serta komitmen waktu anggota komite audit terhadap tingkat manajemen
laba memiliki nilai koefisien regresi secara berturut-turut yaitu 0.030, -0.035, -0.01,
serta -0.015 dan nilai t hitung adalah 0.504, -0.666. -0.406. dan -0.464 dengan
signifikansi 0.616, 0.508, 0.687. dan 0.644 (> 0,05) yang berarti bahwa independensi,
keahlian, pertemuan, dan komitmen waktu komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat manajemen laba (discretionary accruals) pada perusahaan yang
menggunakan KAP B/G 4.

Sedangkan hasil pengujian hipotesis pada analisis regresi KAP non BIG 4
mengenai independensi, keahlian, pertemuan, serta komitmen waktu anggota komite
audit terhadap tingkat manajemen laba memiliki nilai koefisien regresi secara

berturut-turut yaitu -0.062, -0.101, 0.03, serta -0.071 dan nilai t hitung adalah
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-0.328, -0.588, 0.283. dan -0.545 dengan signifikansi 0.745, 0.562, 0.780. dan 0.590
(> 0,05) yang berarti bahwa independensi, keahlian, pertemuan, dan komitmen waktu
komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat manajemen laba
(discretionary accruals) pada perusahaan yang menggunakan KAP non B/ 4. Hal
ini berarti reputasi auditor tidak dapat mempengaruhi variabel independen terhadap
tingkat manajemen laba.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan pendapat Becker et al (1998)
menyatakan auditor yang bereputasi baik (Big 4) akan menurunkan kecenderungan
terjadinya manajemen laba. Pernyataan tersebut tidak terbukti dan semakin didukung
ketika terdapat kasus Enron yaitu pada KAP Arthur Enderson yang pada masanya
adalah KAP yang sangat terkenal di dunia. Tindakan praktek manajemen laba pun
tidak luput dari KAP terkenal seperti KAP Arthur Enderson.

Adapun alasan yang dapat menjelaskan fenomena ini. Alasan tersebut
berkaitan dengan subjektivitas auditor. Kualitas laporan keuangan auditan secara
tidak langsung dipengaruhi oleh integritas auditor secara individual. Kemungkinan
terjadinya manajemen laba semakin besar jika auditor secara individual memiliki
integritas rendah sekalipun auditor tersebut berasal dari KAP BIG 4. Jadi. dapat
disimpulkan bahwa reputasi auditor (BIG 4) tidak dapat mengurangi praktek

manajemen laba.

4.3.6 Pengaruh Rugi Perusahaan Terhadap Tingkat Manajemen Laba

Rugi perusahaan juga merupakan variabel kontrol yang menggunakan
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dummy. Nilai 1 diberikan pada perusahaan yang rugi pada tahun fiskal dan nilai 0
diberikan pada perusahaan yang tidak rugi pada tahun fiskal. Ada 4 sampel yang rugi
berdasarkan analisis data, data ini tidak uji layak untuk dianalisis karena sedikitnya
jumlah data. Sedangkan 89 sampel tidak rugi.

Hasil pengujian hipotesis pada analisis regresi tidak rugi perusahaan
mengenai independensi, keahlian, pertemuan, serta komitmen waktu anggota komite
audit terhadap tingkat manajemen laba memiliki nilai koefisien regresi secara
berturut-turut yaitu 0.004, -0.056, -0.001, serta -0.032 dan nilai t hitung adalah
0.056, -0.929. -0.319, dan -0.805 dengan signifikansi 0.955, 0.356, 0.750, dan 0.423
(> 0,05) yang berarti bahwa independensi, keahlian, pertemuan, dan komitmen waktu
komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat manajemen laba
(discretionary accruals) pada perusahaan yang tidak rugi pada tahun fiskal. Hal ini
berarti rugi perusahaan tidak dapat mempengaruhi variabel independen terhadap
tingkat manajemen laba.

Salah satu bentuk manajemen laba yaitu taking a bath, yang terjadi selama
periode pada saat terjadinya reorgenerasi, termasuk adanya pergantian CEO baru.
Jika manajer merasa harus melaporkan kerugian, maka ia akan melaporkan dalam
jumlah yang besar. Dengan tindakan ini manajer berharap dapat meningkatkan laba
yang akan datang dan kesalahan atas kerugian perusahaan dapat dilimpahkan kepada
manajer lama. Namun, ada juga beberapa perusahaan yang mengalami rugi tidak

melaksanakan praktek manajemen laba. Bahkan. perusahaan yang pada kenyataannya
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telah menghasilkan laba yang besar sengaja memperbesar laba untuk menarik

investor atau mengurangi laba agar sedikit dalam membayar pajak.
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5.1

BAB V

Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka:

Independensi anggota komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat manajemen laba (discretionary accruals). Hal ini disebabkan
karena proses penunjukan anggota komite audit masih belum jelas dan
terbuka sehingga tingkat independensi komite audit masih patut diragukan.
Adanya ketentuan anggota komite audit kemungkinan menyebabkan
keberadaan anggota komite audit pada perusahaan di Indonesia hanya
sekedar memenuhi ketentuan regulasi dan menghindari sanksi yang ada
sehingga belum efektif dalam menjalankan fungsinya. Manajemen laba
vang dilakukan perusahaan juga disebabkan faktor-faktor lain yang tidak
bisa terdeteksi oleh anggota komite audit yang independen.

Keahlian anggota komite audit dalam bidang keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat manajemen laba (discretionary accruals). Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya. Keahlian komite audit
dalam bidang keuangan penting namun selayaknya lebih dijelaskan lagi
mengenai kriteria keahlian anggota komite audit. Jadi, perusahaan lebih
bisa memilih anggota komite audit yang sesuai dengan kriteria.

Pertemuan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat

manajeman laba (discretionary accruals). Hal ini sesuai dengan penelitian
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sebelumnya. Praktik manajemen laba bisa terjadi walaupun perusahaan
telah melaksanakan pertemuan 4 kali setahun atau lebih. Hal ini
disebabkan karena efektivitas pertemuan bukan disebabkan rutinitas
pertemuan saja.

Komitmen waktu anggota komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat manajemen laba (discretionary accruals). Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu. Komitmen waktu bukanlah faktor penting

untuk mengurangi tingkat manajemen laba (discretionary accruals).

. Pada penelitian ini, peneliti menambah variabel kontrol berupa reputasi

auditor dan rugi perusahaan yang menggunakan dummy. Dua variabel ini
dianalisa untuk dapat membuktikan apakah variabel independen yang
ditetapkan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba (discretionary
accruals). Dari hasil analisa regresi yang dilakukan berupa analisa regresi
KAP BIG 4, analisa KAP non BIG 4, serta tidak rugi didapatkan
kesimpulan bahwa variabel-variabel independen tidak berpengaruh

terhadap tingkat manajemen laba (discretionary accruals).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya:

Penggunaan model untuk mendeteksi manajemen laba dalam penelitian ini
belum mampu mendeteksi manajemen laba dengan baik sehingga masih
memerlukan justifikasi model lain terutama untuk mencari discretionary

accrual.

2. Pengujian variabel penelitian yang masih sedikit.
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5.3

Penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur yang listing di BEI

periode 2008- 2010.

Saran Penelitian

Untuk penelitian selanjutnya disarankan :

Perlunya mempertimbangkan model berbeda yang akan digunakan dalam
menentukan discretionary accrual sehingga dapat melihat adanya
manajemen laba dengan sudut pandang yang berbeda.

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel /everage
atau variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap manajemen laba
Lebih memperluas tahun penelitian dan cakupan penelitian tidak hanya

terbatas pada perusahaan manufaktur,
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